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Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.  
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1 https://quran.kemenag.go.id/ 
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ABSTRAK 

Lutfi Nur Hayati, 22204011021. Integrasi Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam 

Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah. Tesis 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. 

Pembimbing: Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menguraikan nilai-nilai moderasi 

beragama apa saja yang terintegrasi dalam kurikulum Merdeka mata pelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) di Madrasah.; 2) merumuskan model, proses, dan 

tahapan integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum Merdeka mata 

pelajaran PAI di Madrasah. Penelitian ini menjadi perlu dilakukan karena dilatar 

belakangi ketiadaan pedoman pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama dalam 

kurikulum Merdeka. 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode 

kajian kepustakaan (library research). Sumber data yang digunakan yaitu; 1) data 

primer yang berupa peraturan perundang-undangan, keputusan dan kebijakan 

pemerintah terkait moderasi beragama; dan 2) data sekunder yang berupa buku, 

penelitian seperti jurnal dan karya ilmiah lainnya. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis 

berbagai kebijakan dan literatur terkait dengan moderasi beragama, kurikulum 

merdeka dan teori-teori integrasi pembelajaran. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan; Pertama, terdapat beberapa nilai-

nilai moderasi beragama yang dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran PAI 

kurikulum Merdeka, yakni; (i) keadilan (i’tidal); (ii) keseimbangan (tawazun); (iii) 

toleransi (tasammuh); (iv) mengambil jalan tengah (tawassut); (v) egaliter 

(musawah); (vi) musyawarah (syura); (vii) kepeloporan (qudwah); dan (viii) cinta 

tanah air (muwathanah). Kedua, model integrasi dalam pembelajaran moderasi 

beragama berada pada level materi dengan cara mengintegrasikan dalam paket 

kurikulum PAI. Pengintegrasian materi muatan moderasi beragama dalam paket 

kurikulum PAI perlu menggunakan pendekatan campuran antara curricular 

approach dan whole approach agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu; (i) perencanaan; 

(ii) pelaksanaan; (iii) evaluasi. Ketiga tahapan tersebut dilakukan agar proses 

integrasi tidak cenderung parsial karena pengintegrasian dilakukan secara 

komprehensip dan terencana. 

Kata Kunci; Moderasi Beragama, Integrasi Pembelajaran, Kurikulum 

Merdeka, Pendidikan Agama Islam.  
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ABSTRACT 

Lutfi Nur Hayati, 22204011021. Integration of Religious Moderation Values in the 

Independent Curriculum of Madrasah Islamic Religious Education Subjects. Thesis 

of Islamic Religious Education (PAI) Study Program, Master Program, Faculty of 

Tarbiyah and Keguruan Sciences, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta 2024. Supervisor: Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd. 

This research aims to: 1) describe what religious moderation values are 

integrated in the Merdeka curriculum of Islamic religious education (PAI) subjects 

in Madrasahs; 2) formulate models, processes, and stages of integration of 

religious moderation values in the Merdeka curriculum of PAI subjects in 

Madrasahs. This research needs to be carried out because of the absence of 

religious moderation-based PAI learning guidelines in the Merdeka curriculum. 

The type of research used is a qualitative approach with a library research 

method. The data sources used are; 1) primary data in the form of laws and 

regulations, government decisions and policies related to religious moderation; and 

2) secondary data in the form of books, research such as journals and other 

scientific works. The data collected was analyzed using content analysis techniques, 

namely analyzing various policies and literature related to religious moderation, 

independent curriculum and learning integration theories. 

First, there are several values of religious moderation that can be integrated 

in PAI subjects of Merdeka curriculum, namely; (i) justice (i'tidal); (ii) balance 

(tawazun); (iii) tolerance (tasammuh); (iv) taking the middle way (tawassut); (v) 

egalitarian (musawah); (vi) deliberation (shura); (vii) pioneering (qudwah); and 

(viii) love for the homeland (muwathanah). Second, the integration model in 

learning religious moderation is at the material level by integrating it in the PAI 

curriculum package. The integration of religious moderation content material in 

the PAI curriculum package needs to use a mixed approach between curricular 

approach and whole approach in order to achieve learning objectives. Therefore, 

there are several stages that must be carried out, namely; (i) planning; (ii) 

implementation; (iii) evaluation. The three stages are carried out so that the 

integration process does not tend to be partial because the integration is carried 

out comprehensively and planned. 

Keywords; Religious Moderation, Learning Integration, Independent 

Curriculum, Islamic Religious Education. 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia bersifat heterogen terlihat jelas pada keragaman masyarakat 

Indonesia seperti agama yang dianut, etnis, budaya, suku, adat istiadat dan berbagai 

macam kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Keberagaman tersebut menjadi 

alasan fundamental untuk mengembangkan budaya saling menghargai dan 

bertoleransi sebagaimana yang telah digambarkan dalam semboyan Bhineka 

Tunggal Ika yang merupakan cerminan atas prinsip persatuan dalam berbagai 

dinamika perbedaan yang terjadi pada kehidupan masyarakat.2 Keberagaman 

tersebut terus menerus hidup berdampingan dan membawa nilai-nilai yang 

mengakar kuat dalam kehidupan sosial masyarakat yang pada akhirnya dikenal 

dengan istilah masyarakat multikultural.3 

Dengan adanya keanekaragaman (heterogenitas) dalam masyarakat Indonesia, 

menggambarkan betapa beragamnya pemikiran, perspektif, keyakinan, dan minat 

setiap warganya, termasuk dalam beragama. Karenanya, Negara Indonesia 

menjamin kekebasan bagi penduduknya untuk memilih agama sesuai dengan yang 

diyakininya. Sebagaimana termaktub dalam Pasal 29 ayat (1) dan (2) Undang-

Undang Dasar Tahun 1945.4 Kedua pengaturan tersebut menjadi dasar adanya 

 
2 Ariefa Efianingrum et al., “Kesadaran Multikultural Generasi Z dan Implikasinya pada 

Pendidikan,” Humanika, Vol. 22, Nomor 1, 2022, hlm. 1–20, 

https://doi.org/10.21831/hum.v22i1.49102. 
3 Fitri Lintang Fitri Lintang dan Fatma Ulfatun Najicha, “Nilai-Nilai Sila Persatuan Indonesia 

dalam Keberagaman Kebudayaan Indonesia,” Jurnal Global Citizen : Jurnal Ilmiah Kajian 

Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 11, Nomor. 1, 2022, hlm. 79–85, 

https://doi.org/10.33061/jgz.v11i1.7469. 
4 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 Beserta 

Amandemen (Jakarta, 2019). 
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keberagaman agama dan kepercayaan di Indonesia, serta sebagai wujud hadirnya 

negara dalam memberikan kebebasan dan melindungi setiap penduduknya untuk 

menganut agama dan ajaran yang sesuai dengan keyakinannya serta melakukan 

syari’at atau ibadah berdasarkan tuntunannya masing-masing. 

Dalam kehidupan manusia, agama berperan sebagai pedoman kehidupan yang 

dapat menuntun dan menentukan arah tujuan hidup manusia, sehingga membawa 

manusia pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh sebab demikian, agama telah 

mengatur pola interaksi yang terjadi antar sesama makhluk maupun antara makhluk 

dengan penciptanya.5 Hal-hal tersebut menjadikan agama menjadi faktor yang 

krusial dalam dinamika kehidupan manusia. terdapat beberapa agama yang diakui 

dan berkembang di Indonesia, juga menjadi agama yang mayoritas diikuti oleh 

masrayarakat seperti Islam, Kristen, Hindu, Budha, Katholik, Konghucu, dan aliran 

kepercayaan lain.   

Merujuk pada sensus penduduk diakhir tahun 2022, penduduk Indonesia 

berjumlah 277,75 juta jiwa. Dari jumlah tersebut sebanyak 241,7 juta jiwa adalah 

pemeluk agama Islam, 20,65 juta jiwa atau 7,43 % memeluk agama Kristen, 8,5 

juta jiwa atau 3,06 % memeluk agama Katolik, 4,69 juta jiwa atau 1,69% memeluk 

agama Hindu, 2,02 juta jiwa atau 0,73 % memeluk agama Budha, 74.899 jiwa atau 

0,03 % memeluk agama Konghucu, sementara 117.412 atau 0,04 % menganut 

aliran kepercayaan.6 Data tersebut menunjukan bahwa agama Islam merupakan 

 
5 Gema Budiarto, Agama dan Negara,  (Jawa Tengah: Oase Pustaka, 2016), hlm. 113. 
6 Monavia Ayu Rizaty, “Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam pada 2022,” 

Dataindonesia.id, 2023, https://dataindonesia.id/varia/detail/mayoritas-penduduk-indonesia-

beragama-islam-pada-2022. Diakses tanggal 8 April 2024. 
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agama yang mayoritas diikuti dan dianut oleh penduduk Indonesia atau sekitar 

87,02 % dari populasi penduduk dalam negeri beragama Islam. 

Fenomena adanya keberagaman agama di Indonesia sebagaimana tersebut di 

atas melahirkan pengalaman-pengalaman bernegara yang menarik dan menjadi 

keunikan tersendiri bagi bangsa Indonesia.7 Bahkan yang menarik, keberagaman 

juga dapat terjadi pada wilayah tafsir pada setiap-setiap agama yang kemudian 

melahirkan berbagai macam mazhab, golongan, atau aliran-aliran pada masing-

masing agama. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kompetensi, perspektif atau 

pendekatan dari masing-masing orang yang menafsirkannya.8 Namun demikian, 

bahwa keberagaman tersebut dapat berpotensi menimbulkan konflik yang biasanya 

diawali dengan sikap berlebihan dalam mempertahankan kebenaran (truth claim) 

yang kemudian berujung menyalahkan tafsir kelompok lain dan tidak membuka diri 

untuk menghargai perbedaan yang ada.9 

Kondisi demikian sudah barang tentu dapat melahirkan ketegangan antar 

pemeluk agama yang berujung pada konflik. Isu agama melatarbelakangi suatu 

konflik senyatanya tidak sedikit terjadi dalam kehidupan masyarakat, bahkan juga 

banyak memunculkan anarkisme dan sikap radikal yang berpotensi merusak 

stabilitas nasional.10 Radikalisme merupakan tindakan yang dilakukan dengan cara-

 
7 Fathur Rohman, “Eksistensi Pluralisme di Indonesia Menyikapi Pro-Kontra Pluralisme 

Agama dalam Prespektif Islam,” Modeling Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 9, Nomor. 2, Mei 

2022, hlm.  248–59. 
8 Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kemenrtrian Agama RI, 2019), https://doi.org/10.25078/kalangwan.v12i1.737. 
9 Ali Muhtarom, Sahlul Fuad, dan Tsabit Latief, Moderasi Beragama Konsep, Nilai, dan 

Strategi Pengembangannya di Pesantren (Jakarta Selatan: Yayasan Talibuana Nusantara, 2020), 

hlm. 60–61. 
10 Anwar Hafidzi, “Konsep Toleransi dan Kematangan Agama dalam Konflik Beragama di 

Masyarakat Indonesia,” Potret Pemikiran, Vol. 23, Nomor. 2, 2019, hlm. 51, 

https://doi.org/10.30984/pp.v23i2.1003. 
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cara kekerasan oleh kelompok tertentu untuk mendorong perubahan yang 

diinginkan. Kelompok radikal dapat ditemukan dalam setiap agama dan sering 

dikaitkan dengan terorisme yang umumnya bertentangan dengan struktur sosial 

yang ada. Budaya kekerasan menganggap bahwa konflik adalah bahaya dan dibalik 

setiap kekerasan selalu ada konflik yang belum terselesaikan. Konflik dapat 

menjadi penyebab utama kekerasan, jika konflik dipandang negatif dan 

diselesaikan dengan cara yang kompetitif.11 

Untuk mengendalikan dan mengelola situasi-situasi terkait dengan keragaman 

agama di Indonesia, dibutuhkan adanya agenda yang dapat menguatkan kerukunan 

antar umat agar tercipta kedamaian dalam bermasyarakat. Untuk itu, menjadi 

penting melakukan upaya internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada setiap 

orang. Moderasi beragama dimaksudkan agar pemeluk agama dapat menerapkan 

cara beragama yang seimbang atau moderat, dalam artian melaksanakan kewajiban 

pada agama yang diyakini dan menghormati cara beribadah agama lain dan 

rangkaian kegiatannya. Sikap seimbang atau moderat akan menghindarkan pada 

sikap ekstrem yang berlebihan dalam beragama. Bersikap moderat dalam beragama 

dimaknai dengan mengakui dan mengikuti serangkaian aturan agama yang 

dianutnya serta tidak menentang cara beragama orang lain yang berbeda 

dengannya. Makna yang senada terkait sikap moderat dalam beragama yaitu tidak 

menutup diri untuk menerima pendapat tentang interpretasi agama oleh orang lain. 

Setiap orang harus memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengatasi 

 
11 Jamaluddin, “Implementasi Moderasi Beragama di Tengah Multikulturalitas Indonesia 

(Analisis Kebijakan Implementatif pada Kementerian Agama),” As-Salam: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu 

Keislaman. Vol. 7, Nomor. 1, Februari 2022, hlm. 1–13, https://journal.stai-

yamisa.ac.id/index.php/assalam/issue/view/10. 
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perbedaan pendapat keagamaan karena sikap moderat dalam beragama menuntun 

setiap manusia untuk memiliki sikap terbuka, menerima, dan saling menghormati 

atas setiap perbedaan yang ada.12 

Dalam rangka mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi beragama agar 

menumbuhkan sikap moderat pada setiap masyarakat, pemerintah berkomitmen 

melakukan agenda penguatan moderasi beragama. Agenda tersebut diwujudkan 

dengan lahirnya Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan jangka Menengah Nasional 2020-2024 (RPJMN 2020-2024).13 

Komitmen tersebut juga direspon dengan lahirnya Peraturan Menteri Agama 

Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama 2020-

2024.14 Selain itu, pada 22 September 2021 Menteri Agama Yaqut Cholis Qoumas 

melaksanakan launching program penguatan moderasi beragama di sekolah dan 

madrasah.15  

Pada perkembangannya, konsistensi pemerintah pada penguatan moderasi 

beragama semakin menunjukan langkah optimis dengan ditetapkannya Peraturan 

Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi Beragama.16 

 
12 Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, hlm. 19–21. 
13 “Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024,” No. 18 (2020), https://bit.ly/3yt0B7A. 
14 Pada pokoknya, menegaskan bahwa Kementerian Agama yang profesional dan handal dalam 

membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong. 
15 Sania Alfaini, “Perspektif Al-Qur’an tentang Nilai Moderasi Beragama untuk Menciptakan 

Persatuan Indonesia,” Eduprof : Islamic Education Journal. Vol. 3, Nomor. 2, 2021, hlm. 183–97, 

https://doi.org/10.47453/eduprof.v3i2.84. 
16 Perpres ini mengatur tentang penguatan moderasi beragama dengan menetapkan batasan 

istilah yang digunakan dalam pengaturannya. Perpres ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan umat beragama dalam rangka penguatan Moderasi 

Beragama. Penyelenggaraan penguatan Moderasi Beragama didasarkan pada pedoman umum 

penguatan Moderasi Beragama yang terdiri atas: 1) indikator Moderasi Beragama; 2) esensi 

Moderasi Beragama; 3) ekosistem dan kelompok strategis Moderasi Beragama; 4) arah kebijakan 
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Peraturan a quo menyebutkan bahwa dalam implementasi penguatan moderasi 

beragama dan mengukur keberhasilannya dilakukan dengan menggunakan empat 

indikator yaitu; (i) penerimaan terhadap umat beragama bangsa Indonesia; (ii) 

tingginya sikap seseorang dalam menghargai perbedaan, keyakinan, pendapat, 

kesetaraan dan bekerja sama; (iii) tingginya penolakan terhadap tindakan 

kekerasan, baik secara fisik ataupun psikis; (iv) tingginya penerimaan serta ramah 

terhadap tradisi dan budaya lokal yang hidup di masyarakat sepanjang tidak 

bertentangan dengan agama dan kepercayaan.17 

Pada aspek penyelenggaraan penguatan moderasi beragama terdapat ekosistem 

dan kelompok strategis yang merupakan faktor penting dalam ekosistem moderasi 

beragama, salah satunya adalah sektor pendidikan.18 Sektor pendidikan sebagai 

bagian dari ekosistem strategis upaya penguatan moderasi beragama, sebab jumlah 

pendidik dan peserta didik di Indonesia mencapai 61, 3 juta yang berarti sekitar 

22,6% dari total populasi di Indonesia.19 Sektor pendidikan dalam konteks 

demikian difungsikan sebagai upaya internalisasi/penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama yang dilakukan oleh para pendidik atau penyelenggara pendidikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan baik formal, nonformal dan informal.20 

 
dan strategi penguatan Moderasi Beragama; dan 5) program penguatan Moderasi Beragama. Lihat 

dalam Database Peraturan JDIH BPK pada link PERPRES No. 58 Tahun 2023 (bpk.go.id). 
17 M. Rusydi Sani, “Kemenag: Perpres 58/2023 Wujudkan Moderasi Beragama Kian Kuat dan 

Kolaboratif,” Kementrian Agama Republik Indonesia, Juni 2023, Diakses tanggal 09 April 2024, 

https://bit.ly/4drzBUM. 
18 Lihat Lampiran Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi 

Beragama BAB II Penyelenggaraan Penguatan Moderasi Beragama Huruf C tentang Ekosistem dan 

Kelompok Strategi Moderasi Beragama. 
19 Direktorat Program Pendidikan Agama Islam, “Kemenag Launching Program Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah,” 2021, https://bit.ly/4cdwgYC. 
20 Lihat Lampiran Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi 

Beragama BAB II. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/265185/perpres-no-58-tahun-2023
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Kendati demikian, masalah mendasar sektor pendidikan sebagai ekosistem 

moderasi beragama yang strategis adalah masih tingginya jumlah kasus terkait 

dengan isu moderasi beragama. Sebagaimana FSGI (Federasi Serikat Guru 

Indonesia) menyebutkan bahwa sepanjang tahun 2023 tercatat sebanyak 30 kasus 

perundungan. Jumlah ini meningkat dari tahun 2022 yang tercatat sebanyak 21 

kasus.21 Adapun 80% kasus terjadi di satuan pendidikan dibawah 

Kemendikbudristek dan 20% lainnya terjadi di satuan pendidikan di bawah 

Kementrian Agama (Madrasah).22 Senada dengan hal tersebut, Setara Institute dan 

Forum on Indonesian Development (INFID) menyatakan bahwa sikap intoleran dan 

radikal masih tertanam dikalangan pelajar Indonesia.23 Sikap toleran atau intoleran 

peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman wawasan 

kebangsaan, intensitas penggunaan sosial media, aktifitas keseharian, sikap 

keagamaan dan kondisi sosial ekonomi peserta didik. Hal-hal tersebut memiliki 

keterkaitan dalam pembentukan karakter terkait toleran maupun intoleran. Adapun 

terkait toleransi, menunjukkan peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu dari 

 
21 Andini Rizka Marietha, “Indonesia Darurat Kasus Perundungan,” GoodStats, 2024, 

https://bit.ly/4cdPmOq. 
22 Tim Redaksi, “FSGI Mencatat 30 Kasus Perundungan Terjadi di Sekolah Selama 2023,” 

VOI, 2023, https://bit.ly/3WB2BCR. Dari 30 kasus yanga ada, 50% terjadi di jenjang 

SMP/sederajat, 30% dijenjang SD dan 20% terjadi di jenjang SMA/SMK/sederajat. Jenjang SMP 

merupakan jenjang yang paling banyak terjadi perundungan, baik perundungan yang dilakukan antar 

teman sebaya atau dilakukan pendidik. Ke-30 kasus tersebut merupakan kasus yang telah dilaporkan 

kepada pihak yang berwenang. 
23 Urbanus Ura Weruin, “Pendidikan Moderasi Beragama bagi Siswa-Siswi SMA: Relevansi 

dan Urgensi bagi Masa Depan Toleransi”, Opini Untara, Vol. 4, (Mei 2023), hlm. 30–34. 

Sebagaimana survei yang telah dilakukan terhadap 947 pelajar SMA di lima kota besar di Indonesia, 

diantaranya yaitu: Bandung, Bogor, Surabaya, Surakarta dan Padang periode Januari-Maret 2023. 

Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 83,3% responden menganggap pancasila bukanlah sebuah 

ideologi negara yang permanen, sehingga bisa diganti dengan ideologi selainnya. Bahkan 56,3 % 

responden terbuka terhadap penetapan syariat Islam sebagai landasan bernegara. Kemudian, 61,1% 

responden menyatakan setuju jika seluruh siswi di sekolah menggunakan jilbab dan hanya 38,9% 

responden yang tidak setuju. 
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61,6% menjadi 70,2%, meskipun 24,2% dikategorikan sebagai intoleran pasif, 5% 

dikategorikan sebagai intoleran aktif dan 0,6% berpotensi terpapar.24 

Selain daripada masalah tersebut, pada hakikatnya implementasi moderasi 

beragama telah dikenalkan sejak kurikulum 2013, namun pada penerapannya belum 

menunjukan keberhasilan. Demikian disebabkan beberapa hal; (1) penyampaian 

materi moderasi beragama dalam Kurikulum 2013 sangat sedikit (minim) bahkan 

cenderung global, tidak spesifik dan hanya berorientasi pada aspek-aspek praktis;25 

(2) penguatan moderasi beragama dilaksanakan dengan model hidden curriculum 

sehingga tidak diharuskan tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP),26 yang berdampak pada sulitnya mengukur keberhasilan pembelajaran 

moderasi beragama dan justru menjadi tidak operasional;27 (3) terjadi 

penyederhanaan dalam pembahasan moderasi beragama karena tidak terwujudnya 

perencanaan yang mendalam pada pembelajaran moderasi beragama dengan model 

insersi.28 

Masalah-masalah tersebut sudah barang tentu perlu menjadi refleksi dalam 

agenda penguatan moderasi beragama pada sektor pendidikan terlebih dengan 

hadirnya Kurikulum Merdeka. Moderasi beragama dalam Kurikulum Merdeka 

 
24 Setara Institute for Democracy and Peace, “Laporan Survei Toleransi Siswa Sekolah 

Menengah Atas,” Setara Institute, 2023, hlm. 6–9, https://bit.ly/3SBL2RU. 
25 Muhyiddin Mas Rida, “Moderasi Beragama Perspektif Al-Quran dalam Kurikulum 2013 

PAI Jenjang Menengah Atas”, Abstrak Tesis, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Dasar 

dan Menengah Islam, Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2022. 
26 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 

2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah”, Direktorat KSKK Madrasah 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019.  
27 Hendri Purbo Waseso dan Anggitiyas Sekarinasih, “Moderasi Beragama sebagai Hidden 

Curriculum di Perguruan Tinggi”, Journal Educandum, Vol. 7, Nomor 1, Juni 2021, hlm. 91-103. 
28 Retno Triwulandari Yatini, “Pengaruh Metode Insersi pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) terhadap Karakter Religius Siswa Kelas 5 SD Al-Azhar Syifa Budi Cibinong”, Jurnal 

Akrab Juara, Vol. 3, Nomor 3, 2018, hlm. 79. 
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dikonsepkan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada satuan 

pendidikan di bawah Kemendikbudristek dan ditambakan dengan Profil Pelajar 

Rahmatan lil ‘Alamin (PPRA) pada satuan pendidikan di bawah Kemenag 

(madrasah).29 Bersamaan dengan hadirnya kebijakan Kurikulum Merdeka, belum 

ada pedoman ataupun asesmen Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis moderasi 

beragama yang memberikan gambaran dan petunjuk bagi tenaga pendidik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengimplementasikan 

pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama paska perubahan kurikulum 

sebagaimana disampaikan oleh Direktur PAI Kementerian Agama RI.30 

Transformasi kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka dalam upaya penguatan 

moderasi beragama pada hakikatnya menunjukan komitmen dan konsistensi 

pemerintah pada sektor pendidikan. Tetapi, ketiadaan pedoman implementasi dan 

asesmen pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama Kurikulum Merdeka tentu 

menjadi ancaman nyata terulang kembali kegagalan implementasi moderasi 

beragama pada Kurikulum 2013 sebagaimana uraian sebelumnya. Terkhusus 

pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama kurikulum Merdeka di Madrasah 

sebagai satuan pendidikan di bawah Kementerian Agama RI sudah seharusnya 

menjadi role model dalam agenda penguatan moderasi beragama melalui sektor 

pendidikan. Hal tersebut menuntut ketersediaan pedoman pembelajaran PAI 

berbasis moderasi beragama agar kebijakan penguatan moderasi beragama secara 

 
29 Lihat selengkapnya dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 347 Tahun 2022 

tentang Pedoman Impementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah. 
30 Selamet Mujahidin Sya’bani, “Kemenag Susun Panduan Pembelajaran & Asesmen PAI 

Berbasis Moderasi Beragama”, 27 Juni 2024. Dapat diakses pada Kemenag Susun Panduan 

Pembelajaran & Asesmen PAI Berbasis Moderasi Beragama . Diakses tanggal 10 Agustus 2024. 

https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-susun-panduan-pembelajaran-asesmen-pai-berbasis-moderasi-beragama-PpbXn
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-susun-panduan-pembelajaran-asesmen-pai-berbasis-moderasi-beragama-PpbXn
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konsisten dapat diimplementasikan dengan baik di Madrasah. Oleh karena 

demikian, penelitian tesis dengan judul “Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

dalam Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PAI Madrasah” menjadi sangat perlu 

dan menarik untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan 

beberapa pernyataan yang penting dan perlu untuk dijawab. Berikut rumusan 

masalah yang diteliti:  

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang terintegrasi dalam Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah? 

2. Bagaimana model/bentuk integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

Kurikulum Merdeka mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka merumuskan jawaban dari pertanyaan 

yang muncul pada bagian sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan yang positif: 

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengkonsepkan nilai-nilai moderat 

dalam cara beragama manusia yang penting dan perlu diinternalisasikan 

dalam kehidupannya sebagai mahkluk sosial. 

2. Merumuskan dan menyusun kerangka akademik pembelajaran pendidikan 

agama Islam yang bercorak kurikulum merdeka dengan melakukan 

elaborasi terhadap nilai-nilai moderasi beragama agar menjadi kurikulum 

yang terpadu dan efisien. 
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Selain daripada uraian tersebut, dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan dapar merumuskan hasil penelitian yang memiliki beberapa kegunaan 

yang menunjang pengembangan cakrawala keilmuan, diantaranya kegunaan dalam 

aspek teoritis dan aspek praktis:  

a. Teoritis 

Dengan latar belakang ketiadaan pedoman pembelajaran PAI yang 

bernuansa moderasi beragama dalam kurikulum Merdeka, penelitian ini 

akan sangat berdampak secara positif membangun dan mengguggah 

diskusi akademis terkait hal tersebut. Dalam satu hal adakalanya penelitian 

menjadi sumber dalam perencanaan pembelajaran, namun hal lain 

adakalanya dapat menjadi objek yang dapat dikritisi secara akademis. 

b. Praktis 

Selain daripada kegunaan teoretis, penelitian ini cukup progresif 

dalam merespon berbagai kebijakan yang dibentuk pemerintah namun 

dalam waktu yang bersamaan tidak dirumuskan pedoman 

impementasinya. Karenannya, penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan kepada para pendidik terkhusus pengajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam terkait dengan implementasi pembelajaran PAI 

berbasis moderasi beragama dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan dalam madrasah atau 

lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam kajian integrasi moderasi 

beragama dalam kurikulum merdeka mata pelajaran pendidikana agama 

Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

Dengan diadakannya bagian kajian pustaka, dimaksudkan untuk melakukan 

penelusuran terhadap karya ilmiah yang disusun oleh aktor akademis lain dan 

menyoal problematika yang berkaitan dengan isu penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dalam tesis ini. Kegiatan tersebut bertujuan agar penelitian ini mendapatkan 

hasil yang terbaru dan berbeda dengan penelitian-penelitian terkait. Sebagai hasil 

dari penelusuran kajian pustaka, peneliti mengidentifikasi beberapa penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan isu penelitin tesis ini, beberapa penelitian tersebut 

diantaranya; 

Pertama, karya ilmiah dalam bentuk Tesis yang ditulis oleh Muhyiddin Mas 

Rida tahun 2022. Mahasiswa pascasarjana jurusan manajemen pendidikan Islam 

Institut PTIQ Jakarta dengan judul “moderasi beragama perspektif al-Qur’an dalam 

Kurikulum 2013 PAI jenjang menengah atas”. Sebagaimana judul tersebut, 

penelitian tersebut dilakukan dalam rangka menganalisis nilai-nilai moderasi 

beragama perspektif al-Qur’an yang difokuskan pada kegiatan pembelajaran PAI 

kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

komparatif dengan model penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa penyebab siswa kurang bersikap moderat yaitu karena penyampaian materi 

tentang moderasi beragama dalam kurikulum 2013 PAI sangat minim. Materi 

tentang moderasi beragama juga tidak dijadikan acuan dalam tujuan pembelajaran. 

Namun dalam Rencana pembangunan Jangka Menengah Nasional (RJMN) 2020-

2024 pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan bahwa materi ajar PAI harus 

mengacu pada model pembelajaran Moderasi Beragama (MB). Penelitian pada tesis 
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ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 

mengkaji tentang mata pelajaran pendidikan agama Islam dan moderasi beragama. 

Hal-hal yang membedakan yaitu terletak fokus kajian kurikulumnya. Pada tesis ini 

yang dikaji adalah kurikulum 2013 berdasarkan pespektif al-Qur’an sedangkan 

penulis mengkaji tentang mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka.31 

Kedua, penelitian tesis yang ditulis oleh Dwi Efiyanto, mahasiswa 

pascasarjana program studi Magister Pedagogi Universitas Muhammadiyah 

Malang dengan judul “Analisis penerapan Kebijakan Merdeka Belajar pada 

Kurikulum SMK” tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran terkait bagaimana penerapan kebijakan medeka belajar pada kurikulum 

SMK, hambatan-hambatan dan upaya yang ditempuh dalam mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan datanya dengan observasi partisipasi aktif, wawancara dan studi 

dokumen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan kebijakan 

merdeka belajar pada kurikulum SMK dengan melaksanakan dengan sistem input, 

proses dan output. 2) hambatan dalam penerapan merdeka belajar meliputi perlunya 

peningkatan kompetensi guru, perlunya pengembangan kurikulum yang 

berkelanjutan dan sulitnya pemenuhan fasilitas pembelajaran yang efektif. 3) upaya 

untuk mengatasi kendala yang terjadi yaitu dengan membuat program kesepakatan 

kerjasama antara SMK dengan pihak Industri, mengembangkan metode 

 
31 Muhyiddin Mas Rida, “Moderasi Beragama Perspektif Al-Qur’an dalam Kurikulum 2013 

PAI Jenjang Menengah Atas” (Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, 2022), 

https://doi.org/10.58344/locus.v1i6.155. 
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pembelajaran, sinkronisasi kurikulum dan peningkatan kompetensi guru dalam 

konteks pemenuhan harapan industri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sekarang adalah sama-sama meneliti terkait dengan Kurikulum Merdeka. 

Adapun perbedaannya yaitu peneliti terdahulu lebih fokus pada penerapan 

kebijakan merdeka belajar, sedangkan peneliti yang sekarang lebih fokus pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurilukum Merdeka.32 

Ketiga, tesis yang berjudul “kosep Islam wasatiyyah perspektif M. Quraish 

Shihab dan releansinya dengan pendidikan Islam” tahun 2023. Mahasiswa magister 

pendidikan agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengetahui konsep, karakteristik, dan relevansi konsep Islam wasatiyyah 

M. Quraish Shihab dengan pendidikan Islam di Indonesia. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitis. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan filsafat dan sosiologi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Islam wasatiyyah dalam pandangan M. 

Quraish Shihab adalah sikap keseimbangan baik dalam aspek duniawi maupun 

ukhrawi. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-

sama membahas terkait dengan wasatiyyah atau moderasi beragama. Adapun 

perbedaannya yaitu peneliti terdahulu fokus pada pemikiran M. Quraish Shihab 

sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada pendidikan agama Islam dalam 

kurikulum Merdeka.33 

 
32 Dwi Efiyanto, “Analisis Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar pada Kurikulum SMK,” 

Pascasarjana, Direktorat Program Malang, Universitas Muhammadiyah (Universitas 

Muhamadiyah Malang, 2021). 
33 Nayla Na’imatur Rizkiyah, “Konsep Islam Wasathiyah Perspektif M. Qiraish Shibab dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Islam” (UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai karya ilmiah yang baik, penelitian tesis memedomi buku panduan 

penulisan karya ilmiah yang berlaku dalam setiap sistematika penulisannya. 

Demikian menjadi penting agar dapat memudahkan para pembaca dalam 

memahami maksud dari penulis secara sistematis dan mendalam. Berikut 

sistematika pembahasan dalam tesis:  

Bab I Pendahuluan yang menguraiakan beberapa sub bahasan, antara lain; (i) 

latar belakang. Bagian ini menguraikan argumentasi terkait dengan problematisasi, 

urgensi dan signifikansi penelitian ini; (ii) rumusan masalah; (iii) tujuan penelitian. 

Pada bagian ini menjelaskan manfaat sebagai wujud kontribusi ilmiah terkait 

dengan isu yang sedang didiskusikan dalam penelitian sehigga dapat mewarnai 

wacana kritis dalam dinamika akademik (iv) penelitian terdahulu. Bagian tersebut 

menjadi cukup penting karena sebagai pijakan peneliti dalam meninjau 

perkembangan dinamika akademik terkait isu yang diteliti, sekaligus untuk 

mendapatkan celah kebaruan penelitian yang belum didiskusikan dalam penelitian-

penelitian lain; dan (v) sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Pada bagian tersebut diuraikan secara komprehensif 

dan fundamental terkait pendeketan teoretik yang relevan dalam rangka mencapai 

tujuan dan kegunaan penelitian. Bagian cukup krusial karena digunakan sebagai 

dasar argumentasi atau cara pandang peneliti terhadap isu yang sedang diteliti. 

Artinya teori-teori digunakan sebagai acuan untuk menganalisis data-data yang ada. 

Bab III Metode Penelitian. Bagian ini berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data. 
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Bagian ini menguraikan rangkaian proses penelitian serta cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Hal demikian menjadi penting karena peneliti harus mampu memberikan validasi 

atas data-data yang dipilih agar menjadi relevan dengan penelitian, sehingga 

penelitian dapat merumuskan kesimpulan yang koheren. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini menguraikan berbagai 

data yang telah dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan metodologi penelitian 

serta menguraikan hasil analisis yang didapatkan. 

Bab V Penutup. Bagian ini peneliti secara singkat menyederhanakan temuan 

dari analisisnya serta memberikan saran kepada para pihak yang terdampak dengan 

persoalan-persoalan yang dianalisis dalam karya ilmiah ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Transformasi kurikulum pendidikan dari Kurikulum 2013 menjadi 

Kurikulum Merdeka menunjukan langkah perbaikan agenda penguatan 

moderasi beragama dalam pendidikan. Penguatan moderasi beragama 

dalam Kurikulum Merdeka diintegrasikan dalam kurikulum dengan 

mengeksiskan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil ‘Alamin (P5PPRA). Ada beberapa nilai-nilai moderasi 

beragama yang dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran PAI kurikulum 

Merdeka, yakni; (i) keadilan (i’tidal); (ii) keseimbangan (tawazun); (iii) 

toleransi (tasammuh); (iv) mengambil jalan tengah (tawassut); (v) egaliter 

(musawah); (vi) musyawarah (syura); (vii) kepeloporan (qudwah); dan 

(viii) cinta tanah air (muwathanah). 

2. Pengitegrasian nilai-nilai moderasi beragama secara terpadu dengan 

intrakurikuler dirancang dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berada pada level materi. Model integrasi dalam pembelajaran 

moderasi beragama berada pada level materi yang secara teoretis dapat 

dilakukan dalam 3 (tiga) model/cara, yaitu; 1) mengintegrasikan ke-dalam 

paket kurikulum; 2) penanaman disiplin ilmu yang menunjukan hubungan 

antara displin ilmu umum dan keislaman; dan 3) diintegrasikan ke-dalam 

pengajaran suatu disiplin ilmu. Manajemen yang baik dalam 

pengintegrasian nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum Merdeka 
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mata pelajaran PAI dimaksudkan agar proses penguatan moderasi 

beragama dapat mencapai capaian pembelajaran. Karenanya, 

pengintegrasian nilai-nilai moderasi beragama berada di level materi 

dengan cara mengintegrasikan dalam paket kurikulum PAI. 

Pengintegrasian materi muatan moderasi beragama dalam paket kurikulum 

PAI tentu perlu menggunakan pendekatan campuran antara curricular 

approach dan whole approach. Pendekatan tersebut dalam proses integrasi 

nilai-nilai mdoerasi beragama dalam kurikulum Merdeka mata pelajaran 

PAI di Madrasah menjadi sangat penting karena proses integrasi 

pembelajaran moderasi beragama tidak hanya proses penyisipan materi 

semata, tetapi proses penyisipan materi yang didasarkan pada orientasi 

capaian pembelajaran, sehingga tidak menutup kemungkinan harus 

melibatkan semua elemen pendidikan sebagai satu kesatuan yang 

terorganisir. Oleh karena itu, perubahan kurikulum PAI dalam kurikulum 

Merdeka berbasis moderasi beragama tidak terkesan parsial dan hanya 

formalitas semata. 

B. Saran 

1. Setiap lembaga pendidikan harus dapat melakukan perencanaan atau 

manajemenisasi kurikulum PAI berbasis moderasi beragama berdasarkan 

kebutuhan pada setiap jenjang pendidikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Lembaga pendidikan dan guru diharapkan dapat memastikan setiap 

tahapan-tahapan proses integrasi pembelajaran berjalan dan operasional 
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sehingga memudahkan untuk melakukan asesmen dan meninjau 

keberhasilan dan evaluasi pembelajaran moderasi beragama. 

3. Pemangku kebijakan (kemenag dan kemendikbud) seharusnya 

mengamanatkan kepada satuan pendidikan di bawahnya untuk segera 

merespon berbagai kebijakan sebagai dampak transformasi kurikulum agar 

tidak membuat kebingungan para pengajar dan perubahan yang hendak 

dicapai tidak hanya sekadar formalitas. 
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